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SUMMARY

DECKY ARFISANDY. The Chlrophyll and Phytochemicals Compounds from Mata 

Lele (Azolla sp) Extract (Supervised by ELMEIZY ARAFAH and RINTO).

The research was conducted from April 2008 until July 2008 in The

Laboratory of Agriculture Chemical Product and The Laboratory of Fishery Product 

Technology, Facully of Agriculture Sriwijaya University. The aim of research was to 

determine the best contain of chlorophyll and phytochemicals compounds from the

different extracted solvent of mata lele.

The research used Raridomized Block Design with two factor and three

replications for each treatment. The treatment were kind of solvent and concentration

of Tweeri 80. The kind of solveiit were Natrium Bicarboriat and Natrium Citrate 12

mM. The concentration of Tween were 0%, 0.5% and 1%. The parameters were total

chlorophyll content, water dissolve chlorophyll, phytochemicals, and aritioxidarit

activity.

The result showed that concentration of Tweeri 80 and kirid of solvent had 

significant effects on total chlorophyll content, water dissolve chlorophyll, and 

antioxidant activity. The combination treatment Natrium Citrate 12 mM and Tween 

80 1% was found to be the best treatment with the total chlorophyll content 17.866 

iiig/L, water dissolve chlorophyl 9.169 iiig/L, and aiitibxidarit activity 10.133%.



RINGKASAN

DECKY ARFISANDY. Kandungan Klorofil Dan Senyawa Fitokimia Ekstrak Mata 

Lele (Azolla sp) (Dibimbing oleh ELME1ZY ARAFAH dan R1NTO).

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2008 sampai dengan bulan Juli 

2008 di Laboratorium Kimia Hasil Pertanian dan Laboratorium Teknologi Hasil 

Perikanan, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan kandungan klorofil dan senyawa fitokimia terbaik yang diperoleh dari 

berbagai kombinsi pelarut ekstrak mata lele.

Rancangan yang digunakan berupa Rancangan Acak Kelompok, dengan dua 

faktor perlakuan dan tiga kali ulangan. Perlakuan adalah jenis pelarut dan kosentrasi 

Tween 80. Jenis Pelarut yaitu Natrium Bikarbonat dan Natrium Sitrat 12 iriM, 

konsentrasi Tween yaitu 0%, 0,5% dan 1% Parameter yang diamati adalah kadar 

total klorofil, klorofil larut air, fitokimia dan aktivitas antioksidan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan konsentrasi Tween 80 dan 

jenis pelarut berpengaruh nyata terhadap kadar total klorofil, klorofil larut air, dan 

aktivitas antioksidan. Perlakuan terbaik adalah ekstrak mata lele (Azolla sp) dengan 

kombinasi perlakuan Natrium Sitrat 12 mM dan Tween 80 1% dengan nilai kadar 

total klorofil 17,866 mg/L, klorofil larut air 9,169 mg/L dan aktivitas antioksidan 

10,133%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman secara umum terdiri dari akar, daun, bunga, buah dan biji serta kulit 

batang. Bagian ini telah diketahui mengandung komponen fitokimia yang 

mempunyai sifat biologis. Fitokimia merupakan senyawa yang bernilai ekonomi 

tinggi karena dapat digunakan sebagai bahan baku obat dan insektisida. Salah 

senyawa fitokimia ialah klorofil.

Ketersediaan klorofil di alam dalam jumlah besar. Rata-rata klorofil terdapat 

dalam tanaman sebanyak 1% berat kering, sedangkan fitokimia lain terdapat dalam 

jumlah yang lebih rendah. Klorofil merupakan pigmen utama berwarna hijau pada 

semua makhluk hidup yang mampu melakukan fotosintesis. Klorofil sangat peka 

terhadap cahaya, panas, oksigen dan degradasi kimia. Senyawa fitokimia dan klorofil 

dapat diperoleh melalui ekstraksi menggunakan pelarut (Harbome, 1996).

Ekstraksi adalah kegiatan penarikan zat atau senyawa yang dapat larut 

dengan menggunakan pelarut. Teknik ekstraksi menggunakan pelarut organik dapat

satu

dilakukan dengan menggunakan metode maserasi, perkolasi dan soxhlet. Meserasi

merupakan metode ekstraksi yang sederhana. Maserasi dilakukan dengan cara

merendam serbuk sampel dalam pelarut. Keberhasilan ekstraksi tergantung dari

pelarut yang digunakan, derajat kehalusan bahan, teknik ekstraksi dan waktu

ekstraksi (Jokopriyambodo et ol1999). Ekstraksi dapat dilakukan dalam kondisi 

asam atau basa. Pada kondisi basa, kandungan klorofil yang diperoleh dari hasil

1
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ekstraksi akan lebih maksimal dibandingkan kondisi asam. Hal ini dikarenakan 

kondisi basa dapat mencegah degradasi klorofil menjadi feofitin.

Tanaman yang mengandung klorofil biasanya berdaun hijau. Salah satu 

tanaman berdaun hijau yang hidup di perairan adalah mata lele (Azolla sp). Di 

Sumatera Selatan, mata lele banyak dijumpai di rawa, kolam dan sungai. Selama ini 

mata lele hanya dimanfaatkan sebagai pakan ternak, unggas dan ikan. Klorofil sangat 

bermanfaat bagi kesehatan manusia, diantaranya sebagai antioksidan. Antioksidan di 

dalam tubuh berfungsi untuk memperlambat penuaan, memperlancar metabolisme 

dan menangkap radikal bebas. Selama ini belum ada penelitian mengenai kadar

klorofil dan kandungan fitokimia pada tanaman mata lele. Sehingga perlu dilakukan

penelitian untuk mengetahui kandungan klorofil dan senyawa fitokmia yang terdapat

pada ekstrak mata lele dengan metode maserasi.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kandungan klorofil dan senyawa 

fitokimia terbaik yang diperoleh dari berbagai kombinasi pelarut ekstrak mata lele.

C. Hipotesis

Jenis pelarut yang digunakan diduga berpengaruh nyata terhadap kandungan 

klorofil dan fitokimia ekstrak mata lele.
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